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Abstract 
This study aims to determine the Competence of Professional Student Education 
Economics that Implement PPL 2 in SMK  1 Pontianak. The research method used is 
descriptive with the research form of Study Survey. The data source of this research is 7 
Tutor Teachers of Economics Education and the data is Perceptions of Tutor Teachers 
on Professional Competence of Economics Education Students as well as interviews 
with tutor teacher Economics Education Students. Based on the results of the results of 
the research shows Student Ability in Mastery of Materials Mastered in sufficient 
category, Students' Ability in Managing Learning Program is considered Simple, The 
ability of PPL Students in managing the class is considered Simply, the ability of PPL 
Students in using Media and learning resources is considered Simply, in Managing 
Learning Process Interaction is judged Simply, the ability of PPL Students in evaluating 
Students is rated in the Good category. Thus, it can be concluded that the Professional 
Competence of FKIP UNTAN Economic Education Students who implement PPL 2 in 
SMK N 1 Pontianak according to Perceptions of Guru Pamong and supported by the 
Study Library in the category Enough. 
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PENDAHULUAN 
Pofesionalisme berkembang sesuai 
dengan kemajuan masyarakat modern. Hal 
ini menuntut beranekaragam spesialisasi 
yang sangat diperlukan dalam masyarakat 
yang semakin komplek. Masalah profesi 
kependidikan sampai sekarang masih banyak 
diperbincangkan,baik dikalangan pendidikan 
maupun diluar pendidkan, namun satu hal 
yang sudah pasti, bahwa masyarakat 
merasakan perlunya suatu lembaga 
pendidikan guru yang khusus berfungsi 
mempersiapkan tenaga guru yang terdidik 
dan terlatih dengan baik. Implikasi dari 
gagasan tersebut ialah perlu dikembangkan 
program pendidkan guru yang serasi dan 
memudahkan pembentukan guru yang 
berkualifikasi profesional, serta dapat 
dilaksanakan secara efisien dalam kondisi 
sosial kultural masyarakat Indonesia. 
       Menurut Pribadi (dalam Hamalik 2010: 
1), menyatakan “Profesi itu pada hakekatnya 
adalah suatu pernyataan atau janji terbuka, 
bahwa seseorang akan mengabdikan dirinya 
kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam 
arti biasa, karena orang tersebut merasa 
terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu” 
 Meningkatkan mutu pendidikan yang 
ada disetiap pendidikan, mutu guru 
merupakan prioritas utama termasuk 
peningkatan para calon guru. Berbicara 
dengan guru, salah satu tugas Universitas 
Tanjungpura Pontianak (UNTAN) 
menyiapkan tenaga kependidkan, yang terdiri 
dari : tenaga pembimbing, tenaga pengajar, 
tenaga pelatih dan tenaga kependidkan wajib 
mengikuti proses pembentukan kompetensi 





Secara umum, sebelum ditugaskan 
untuk mempraktikan kemampuannya 
mengajar disekolah, mahasiswa terlebih 
dahulu diberikan muatan pengetahuan praktik   
Mengajar yang lebih sederhana dalam bentuk 
micro teaching atau PPL 1 yang merupakan 
salah satu mata kuliah wajib. Dalam buku 
ajar PPL 1  (2017: IV) menyatakan, PPL 1 
merupakan salah satu mata kuliah yang 
diberikan kepada para mahasiswa calon guru 
atau yang sudah menjadi guru untuk 
menguasai kemampuan keguruan yang utuh 
dan terintegrasi sehingga setelah 
menyelesaikan pendidikannya mereka siap 
secara mandiri  mengemban tugas sebagai 
guru.  Untuk melihat kulaitas pendidik 
didalam praktek pengalaman belajar guru 
pasti akan melakukan presepsi. Berdasarkan 
uraian yang dikemukakan diatas, maka dalam 
penelitian ini dilakukan untuk melihat 
Kompetensi Profesional Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi 
guru pamong terhadap Kompetensi 
Profesional mahasiswa PPL saat melakukan 
PPL di SMK 1 Pontianak. Menurut Laura A 
King dalam (Afrilianti, 2016: 3 ) “Persepsi 
adalah proses mengatur dan mengartikan 
informasi sensoris untuk memberikan makna. 
Proses tersebut berjalan dari bawah keatas 
(memaknai sensoris), dan dari tas ke bawah 
(mencoba mengaitkan dengan pengalaman 
masa lalu atau dunia luar)”. Sedangkan 
Menurut Walgito (2002: 45) “Persepsi adalah 
proses yang didahului dengan penginderaan, 
yang kemudian diteruskan ke syaraf otak 
untuk diorganisasikan dan diinterpretasikan”. 
Mengenai persepsi itu sendiri seperti halnya 
dengan  pengertian lain terdapat pandangan 
yang bervariasi antara ahli satu dengan yang 
lain. Widyastuti  (2014: 34) menyatakan, 
“Persepsi adalah proses yang kita gunakan 
untuk mencoba memahami dan mengetahui 
orang lain”.  
       Berdasarkan prariset yang dilakukan 
pada tanggal 17 oktober 2017 dengan 
beberapa guru pamong pendidikan ekonomi 
di SMK N 1 Pontianak bahwa Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi yang melaksanakan 
PPL pada saat mengajar didalam kelas 
kurang menguasai materi pelajaran bahkan 
kurang mendalami materi pelajaran yang 
diajarkan, kemampuan membuat perangkat 
pembelajaran dapat dikatakan kurang hal ini 
disebabkan kurangnya pengetahuan dari 
Mahasiswa itu sendiri. Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi yang melaksanakan 
PPL meskipun ada yang dapat membuat 
perangkat pembelajaran seperti Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Program 
Tahunan dan Program Semester, namun tidak 
dapat mengaplikasikan rencana yang telah 
dibuat, hal inilah yang dapat menyebabkan 
proses pembelajaran dikelas tidak efektif.  
       Selain itu, Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi yang melaksanakan PPL terkadang 
sangatlah kurang dalam Mengelola kelas. 
Mahasiswa PPL juga masih kurang dalam 
memanajemen waktu, hal tersebut ditunjukan 
saat materi yang diajarkan sudah selesai 
tetapi masih banyak waktu yang tersisa disini 
mahasiswa kebingungan untuk mengisi 
waktu yang tersisa tersebut. Mengelola kelas 
pada dasarnya puncak dari segala proses 
pembelajaran agar lebih terarah dan kondusif, 
jika dalam kemampuan pengelolaan kelas   
kurang apa lagi tidak bisa mengendalikan 
siswa yang ribut maka proses pembelajaran 
dikelas akan berpengaruh. 
Kemampuan dalam penggunaan media 
pembelajaran terkadang kurang dikuasai oleh 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang 
melaksanakan PPL. Hal ini disebabkan 
mahasiswa kurang kreatif dalam mentransfer 
ilmu kepada para peserta didik, media seperti 
powerpoint atau alat bantu lainnya haruslah 
dikuasai Mahasiswa PPL agar siswa lebih 
terangsang pola fikirnya ketika diperlihatkan 
oleh suatu media yang bervariasi. Selain itu, 
mahasiswa PPL kurang tanggap saat 
mengelola interkasi dalam proses 
pembelajaran, seperti halnya saat motivasi 
siswa tidak sesuai dengan materi yang 
dipelajari, sehingga tujuan pembelajaran 
tidak tersempaikan dengan baik. Motivasi 
merupakan, bagian dari keterampilan dasar 
dalam membuka pelajaran. Bagian ini sangat 
penting dimana guru harus dapat 
meningkatkan minat siswa agar tertarik untuk 
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mengikuti pelajaran sehingga siswa mau 
berperan aktif. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 7 
guru pamong Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi yang Melaksanakan PPL 2 
terhadap kompetensi profesional menurut 
guru pamong yang membimbing mahasiswa 
pendidkan ekonomi hanya ada enam aspek 
kompetensi profesional dengan asumsi dapat 
diamati secara langsung oleh guru pamong 
disekolah pada saat proses belajar mengajar 
berlagsung. Keenam aspek kompetensi 
mengajar tersebut meliputi; (1)Kemampuan 
Penguasaan bahan ajar;(2)Kemampuan 
membuat atau mengelola program 
pembelajaran;(3)Kemampuan mengelola 
kelas; (4)Kemampuan penggunaan media; 
(5)Kemampuan mengelola interaksi 
pembelajaran;(6)Kemampuan mengevaluasi.  
Keterbatasan waktu untuk melihat aktivitas 
Mahasiswa, maka ke enam aspek tersebutlah 
dapat diamati karena Guru Pamong ikut 
serta dalam proses belajar mengajar dikelas. 
Sehingga hal tersebut dengan mudah mereka 
amati. Guru pamong harus menilai setiap 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
mahasiswa, karena guru pamong sering 
berhadapan langsung dengan mahasiswa, 
Sehingga guru pamong mengetahui segala 
gerak gerik mahasiswa selama melakukan 
praktek disekolah. 
Berdasarkan teori dan fakta yang telah 
dijelaskan di atas, peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang persepsi guru pamong 
terhadap kompetensi profesional Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Yang Melaksanakan 
PPL 2 di SMK N 1 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut. Nawawi (2015 :35), “Metode 
dekriptif adalah suatu prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. Bentuk penelitian 
yang digunakan adalah study survey (Survey 
Studies).Penelitian ini dilakukan di SMK N 
1 Pontianak terhitung pada  tanggal 15 
Januari 2018. Adapun sumber  dan data 
dalam Penelitian ini adalah 7 guru pamong 
mahasiswa pendidikan ekonomi dengan data 
1) kemampuan mahasiswa PPLdalam 
menguasai bahan ajar, 2) kemampuan 
mahasiswa PPL dalam mengelola program 
belajar mengajar, 3) kemampuan mahasiswa 
PPL dalam mengelola kelas, 4) kemampuan 
mahasiswa PPL dalam menggunakan media 
dan sumber belajar, 5) kemampuan 
mahasiswa PPL dalam mengelola interaksi 
belajar mengajar, dan 6) kemampuan 
mahasiswa PPL dalam mengevaluasi siswa.  
Prosedur dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri karena peran peneliti cukup 
besar dan hanya penelitilah yang dapat 
merasakan, mengambil kesimpulan, 
menganalisis dan mengolah data sesuai fakta-
fakta serta informasi diperoleh dilapanagan, 
dan alat pengumpulan data  dalam penelitian 
ini adalah pedomana wawancara, alat tulis, 
tipe recorder, dan camera. Analisis 
Pengolahan data dalam penelitian ini adalah 
menurut Mile dan Huberman (dalam 
Sugiyono 2016; 338-341) aktivitas dalam 
analisis data yaitu: reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu teknik komunikasi langsung 
dan teknik studi dokumentasi. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang telah 
terkumpul tidak selamanya memiliki 
kebenaran yang sesuai dengan fokus 
penelitian, bahkan mungkin masih terjadi 
kekurangan dan ketidak lengkapan, untuk itu 
perlu dilakukan pengecekan ulang terhadap 
kebenaran data yang telah terkumpul yang 
mana dalam hal ini peneliti akan 
menggunakan teknikj pemerikasaan 
keabsahan data. Teknik kebsahan data 
tersebut terdiri  Member check dan 
Trianggulasi.  
     Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan trianggulasi sumber data, 





HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
      Penelitian mengenai persepsi guru 
pamong terhadap kompetensi profesional 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang 
melaksanakan PPL2 dilakukan terhadap 7 
oang responden, yaitu guru-guru pamong di 
SMKN 1 Pontianak yang menjadi guru 
pamong mahasiswa FKIP Prodi Pendidikan 
Ekonomi untuk tahun pelajaran 2017/2018. 
Jumlah guru pamong tersebut terdiri 1 orang 
guru pamong laki-laki dan 6 orang guru 
pamong perempuan. Berdasarkan fokus 
penelitian  ini dapat dilihat dari enam 
komponen subfokus yaitu: Kemampuan 
penguasaan bahan ajar, kemampuan 
membuat atau mengelola program 
pembelajaran, kemampuan mengelola kelas, 
kemampuan menggunakan media dan sumber 
pembelajaran, kemampuan mengelola 
interaksi pembelajaran dan kemampuan 
mengevaluasi siswa. Penelitian ini dilakukan 
selama 2 minggu terhitung pada tanggal 15 
Januari 2018 sampai tanggal 26 Januari 2018 
dengan mengadakan survei langsung dengan 
7  Pamong Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
dengan melakukan wawancara dengan 7  
responden tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan 7 guru pamong Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Pontianak 
terdapat data Persepsi Guru Pamong terhadap 
Kompetensi Profesional Mahasiswa PPL 






Tabel 1. Identitas Responden dan  Waktu Pelaksanaan  Wawancara 
 No     Nama Guru Pamong        JK          Tempat dan Waktu                    Nama Mahasiswa 
                                               Wawancara                           Bimbingan PPL                                                                                                                          
1         Dra. Litsa Rokhmanti       P            Ruang Guru/ Senin, 
                                                                   15 Januari 2018  
                                                                   Pukul 09.00-10.00 WIB           Bertus 
2         Fitryadi, S. Pd                   L           Ruang Tamu Sekolah/Senin,  
                                                                  15 Januari 2018  
                                                                  Pukul 10.15-11.20 WIB            Dea Kamalia Puteri 
3         Ida Mulyani, S. Pd            P           Ruang Guru/ Senin, 
                                                                  15 Januari 2018 
                                                                  Pukul 11.45-13.00 WIB            Endah Luthfatul Amelia                                                                                    
4        Eta Loreta, S. Pd                P           Ruang Guru/ Senin, 
                                                                  15 Januari 2018  
                                                                  Pukul 13.10-14.00 WIB            Billy Nurdiyanto 
5       Dra. SR. Setiyaningsih        P          Ruang Guru/ Senin,  
                                                                  15 Januari 2018 
                                                                  Pukul 14.00 -14.50 WIB           Sarifah 
6       Dahlia, S. Pd                        P          Ruang Guru/ Senin, 
                                                                  15 Januari 2018 
                                                                  Pukul 14.55-15.20 WIB            Fanesa Disti 
7       Dra. Rosine Lape                 P          Ruang Guru/ Selasa, 
                                                                  16 Januari 2018  
                                                                  Pukul 8.40-09.45 WIB              Wahyuni Cici 




1. Data Kemampuan Mahasiswa PPL    
dalam penguasaan bahan ajar 
     Berdasarkan penelitian terdapat fakta 
yang menunjukan bahwa, hasil wawancara 
menurut 7 persepsi guru pamong, terdapat 3 
Guru Pamong berpersepsi bahwa Kompetensi 
Profesional Mahasiswa Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) dalam menguasai bahan ajar 
dalam kategori Baik, 2 Guru Pamong 
berpersepsi bahwa dalam kategori Cukup dan 
2  Guru Pamong berpersepsi bahwa dalam 
kategori kurang.  Penilaian  tersebut  diukur 
dari indikator kemampuan Mahasiswa PPL 
dalam mengkomunikasikan atau menjelaskan 
bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa 
dan kemampuan dalam penguasaan 
pendalaman materi pelajaran. Menurut Guru 
Pamong tersebut, Mahasiswa Bimbingannya 
pada awal mengajar sangat kurang 
menguasai bahan ajar dan sangat kurang 
dalam pendalaman materi, Namun menurut 
Persepsi Guru Pamong selama 4 bulan 
Mahasiswa bimbingannya dalam 
melakaksanakan Praktik didalam kelas  
dinilai Cukup mengalami Peningkatan namun 
belum dikatakan Baik sebab Mahasiswa 
tersebut belum sepenuhnya menguasai bahan 
ajar dan mendalamai materi.  
 
2. Kemampuan Mahasiswa PPL dalam 
Mengelola program belajar mengajar 
     Berdasarkan penelitian terdapat fakta 
yang menunjukan bahwa, hasil wawancara 
menurut 7 persepsi guru pamong, terdapat 2 
Guru Pamong berpersepsi bahwa Kompetensi 
Profesional Mahasiswa Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) dalam mengelola program 
belajar mengajar dalam kategori Baik, 5 
Guru Pamong berpersepsi bahwa dalam 
kategori Cukup. Penilaian  tersebut  diukur 
dari indikator kemampuan Mahasiswa PPL 
dalam:a) Merumuskan tujuan intruksional, b) 
Mengenal dan dapat menggunakan metode 
belajar mengajar, c) Memilih dan menyusun 
prosedur intruksional yang tepat, d) 
Melaksanakan program belajar mengajar 
yang tepat, e) Mengenal kemampuan peserta 
didik, f)Merencanakan dan melaksanakan 
pengajaran remedial.  
. 
3. Kemampuan Mahasiswa PPL dalam 
Mengelola Kelas 
     Berdasarkan penelitian terdapat fakta 
yang menunjukan bahwa, hasil wawancara 
menurut 7 persepsi guru pamong, terdapat 5 
Guru Pamong berpersepsi bahwa Kompetensi 
Profesional Mahasiswa Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) dalam mengelola kelas 
dalam kategori cukup dan 2 Guru Pamong 
berpersepsi dalam kategori baik. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa Guru Pamong berpersepi 
bahwa Kemampuan Mahasiswa PPL dalam 
kategori cukup. Penilaian  tersebut  diukur 
dari indikator kemampuan Mahasiswa PPL 
dalam mengatur tata ruang kelas sebelum 
proses belajar mengajar berlangsung dinilai 
cukup dan kemampuan  menciptakan iklim 
belajar mengajar yang serasi dinilai dalam 
kategori cukup. 
 
4. Kemampuan Mahasiswa PPL dalam 
Penggunaan Media dan Sumber    
Pembelajaran 
     Berdasarkan penelitian terdapat fakta 
yang menunjukan bahwa, hasil wawancara 
menurut 7 persepsi guru pamong, terdapat 3 
Guru Pamong berpersepsi bahwa Kompetensi 
Profesional Mahasiswa Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) dalam penggunaan media 
dan sumber pembelajaran  dalam kategori 
baik, 3 Guru Pamong berpersepsi dalam 
kategori cukup dan 1 Guru Pamong 
berpersepsi dalam kategori kurang atau 
belum maksimal. Penilaian  tersebut  diukur 
dari indikator kemampuan Mahasiswa PPL 
dalam: a) Mengenal, memilih dan 
menggunakan media, b) Membuat alat-alat 
bantu pelajaran sederhana, c) Memanfaatkan 
fasilitas pendukung dalam proses 
pembelajaran 
 
5. Kemampuan Mahasiswa PPL dalam 
Mengelola Interaksi Belajar Mengajar 
     Berdasarkan penelitian terdapat fakta 
yang menunjukan bahwa, hasil wawancara 
menurut 7 persepsi guru pamong, terdapat 3 
Guru Pamong berpersepsi bahwa Kompetensi 
Profesional Mahasiswa Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) dalam Mengelola Interaksi 
Proses Belajar Mengajar dalam  kategori 
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baik, 4 Guru Pamong berpersepsi dalam 
kategori cukup. Penilaian  tersebut  diukur 
dari indikator kemampuan Mahasiswa PPL 
dalam berlatih cara-cara memotivasi siswa 
dan berlatih bagaimana cara-cara 
berkomunikasi pribadi.  
6. Kemampuan Mahasiswa PPL dalam 
Mengevaluasi Siswa 
     Berdasarkan penelitian terdapat fakta 
yang menunjukan bahwa, hasil wawancara 
menurut 7 persepsi guru pamong, terdapat 4 
Guru Pamong berpersepsi bahwa Kompetensi 
Profesional Mahasiswa Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) dalam penggunaan media 
dan sumber pembelajaran  dalam kategori 
baik, 2 Guru Pamong berpersepsi dalam 
kategori cukup dan 1 Guru Pamong 
berpersepsi dalam kategori kurang atau 
belum maksimal. Penilaian  tersebut  diukur 
dari indikator kemampuan Mahasiswa PPL 
dalam menyusun teknik dan prosedur 
penilaian. 
Pembahasan 
1. Penguasaan Bahan Ajar 
     Menguasai bahan pengajaran merupakan  
        Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan 7 guru pamong bahwa 
menurut persepsi guru pamong, kompetensi 
profesional mahasiswa Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) dalam menguasai bahan ajar 
dalam kategori cukup. Hal ini dapat dilihat 
dari penguasaan bahan studi dan kurikulum, 
serta cukup menguasai bahan penunjang 
bidang studi, dari hasil wawancara  dengan 7  
Guru Pamong Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi terdapat 3 guru  pamong  
berpersepsi bahwa Mahasiswa PPL dalam 
kategori baik dan 2 Guru Pamong berpersepsi 
bahwa Mahasiswa PPL dalam kategori cukup 
dan 2  guru  pamong  berpersepsi bahwa 
Mahasiswa PPL dalam kategori kurang. Jadi, 
berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 
Mahasiswa PPL dalam menguasai bahan ajar 
menunjukan dalam kategori cukup. Penilaian  
tersebut  dinilai cukup diukur dari indikator 
kemampuan Mahasiswa PPL dalam 
mengkomunikasikan atau menjelaskan bahan 
pelajaran yang diberikan kepada siswa dan 
kemampuan dalam penguasaan pendalaman 
materi pelajaran. Hasil Penelitian tersebut 
tidak sejalan dengan Penelitian terdahulu 
yaitu menurut Penelitian: Rahayu (2009), 
tentang Persepsi Guru Pamong Terhadap 
Kompetensi Profesional Mahasiswa 
Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Semarang Yang 
Melakukan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) Tahun Ajaran 2008/2009, menunjukan 
bahwa persepsi guru pamong terhadap 
kompetensi profesional mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Teknik Bangunan tentang 
penguasaan bahan ajar dalam kategori baik 
dengan rata-rata 3,56. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
dari beberapa guru pamong memandang para 
mahasiswa yang dibimbingnya memiliki 
kemampuan yang cukup dalam 
mengkomunikasikan atau menjelaskan bahan 
pelajaran yang diberikan kepada siswa dan 
kemampuan dalam penguasaan pendalaman 
materi pelajaran. Dengan kata lain 
mahasiswa dianggap cukup mampu 
menyampaikan materi berdasarkan urutan 
yang ada pada rencana pengajaran, mampu 
menjelaskan materi dengan bahasa yang baik 
dan benar, cukup terbiasa mengajurkan 
kepada siswa untuk mempelajari buku 
pelajaran sebagai acuan, serta telah mampu 
memberikan penjelasan bahan pengajaran 
secara singkat telebih dahulu sebelum masuk 
ke pokok pengajaran.           
          Menurut persepsi guru pamong, 
kemampuan sangat baik pada aspek 
penguasaan bahan adalah kemampuan 
menyampaikan materi berdasarkan urutan-
urutan yang ada pada RP (Rencana 
Pengajaran). Pendapat Guru Pamong tersebut 
pada dasarnya mengacu pada Undang-
undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen (dalam Alma, 2012: 135), 
“Kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi pelajaran secara luas dan 
mendalam”, Namun dalam hal ini guru 
pamong dapat memberikan penilaian dalam 
kategori cukup didasari oleh pengamatan 
pada saat proses Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) yang dianggap cukup sesuai dengan 
RP (Rencana Pengajaran) yang sebelumnya 
telah dikonsultasikan dan disetujui oleh guru 
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pamong. Sedangkan dalam kemampuan 
memberi ringkasan materi pelajaran saat 
pelajaran berakhir dirasa sebagian mahasiswa 
kurang mampu. Memberi ringkasan materi 
pelajaran merupakan suatu proses memberi 
kesimpulan bagi siswa dan langkah ini jarang 
dilakukan karena pada umumnya terbentur 
oleh terbatasnya waktu pembelajaran atau 
kurang mampu mengatur alokasi waktu 
secara cermat dan efisien, sehingga kegiatan 
menutup pelajaran menjadi terlupakan oleh 
mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL). 
Selain itu hasil wawancara terdapat 2 
guru pamong berpresepsi bahwa dalam 
pemberian ringkasan materi pelajaran oleh 
Mahasiswa dinilai kurang. karena fakta 
dilapangan kurangnya mempunyai 
pengalaman mengajar, jadi dalam pemberian 
ringkasan materi pelajaran mereka belum 
mampu secara efektif. Kurangnya 
pengetahuan awal Mahasiswa tentang 
keguruaan merupakan salah satu penyebab 
tidak berhasilnya Mahasiswa dalam 
pemberian ringkasan materi pelajaran. 
 
2. Kemampuan Mahasiswa dalam 
Menegelola Program Belajar Mengajar 
     Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Guru Pamong Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi pada tanggal 17 Januari 2018 
bahwa persepsi guru pamong tentang 
pengelolaan program belajar mengajar 
mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) menyatakan bahwa 2 Guru Pamong 
berpersepsi mahasiswa PPL memiliki 
kemampuan yang baik dalam hal pengelolaan 
program belajar mengajar dan 5 Guru 
Pamong berpersepsi Cukup. Penilaian  
tersebut  diukur dari indikator kemampuan 
Mahasiswa PPL dalam:Merumuskan tujuan 
intruksional, Mengenal dan dapat 
menggunakan metode belajar 
mengajarMemilih dan menyusun prosedur 
intruksional yang tepat, Melaksanakan 
program belajar mengajar yang tepat, 
Mengenal kemampuan peserta didik, 
Merencanakan dan melaksanakan pengajaran 
remedial. 
      Hasil Penelitian ini ditemukan bahwa 
bagaimana kemampuan Mahasiswa PPL 
dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran/instruksional, penggunaan 
metode mengajar, melaksanakan proses 
belajar mengajar, mengenal kemampuan 
anak didik, serta merencanakan dan 
melaksanakan evaluasi pembelajaran. Hasil 
Penelitian tersebut tidak sejalan dengan 
pendapat Muchith (2008:25), mengatakan 
bahwa, “Mengelola program pembelajaran 
merupakan kemampuan guru dalam 
memahami persoalan sebelum melaksanakan 
proses pembelajaran disebut kemampuan 
menyusun perencanaan pengajaran”. Namun, 
persepsi 5 guru pamong dalam menilai 
kemampuan Mahasiswa PPL dalam 
mengelola Program belajar mengajar dalam 
kategori cukup, sehingga masih belum 
dikatakan baik. Penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelian terdahulu yaitu penelitian; 
Rahayu (2009), tentang Persepsi Guru 
Pamong Terhadap Kompetensi Profesional 
Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan 
Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Semarang Yang Melakukan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) Tahun Ajaran 
2008/2009. Hasil penelitiannya menunjukan 
bahwa persepsi guru pamong terhadap 
kompetensi profesional mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Teknik Bangunan tentang 
penguasaan bahan pengelolaan program 
pengajaran menunjukkan dengan rata-rata 
3,51 dalam kategori baik. 
 
3. Kemampuan Mengelola Kelas 
      Pengelolaan kelas berkaitan dengan 
aktifitas menciptakan, mempertahankan atau 
mengembalikan kondisi yang optimal untuk 
berlangsungnya pembelajaran. Agar tercipta 
suasana belajar yang kondusif guru 
hendaknya mengelola kelas dengan baik 
meliputi mengatur tata ruang kelas untuk 
pengajaran dan menciptakan iklim belajar 
mengajar yang serasi. Pengelolaan kelas yang 
baik merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan dalam mengajar. 
      Berdasarkan hasil wawancara dengan 7 
Guru Pamong Pendidikan Ekonomi terdapat 
bahwa persepsi guru pamong tentang 
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pengelolaan kelas Mahasiswa PPL 
menunjukkan rata-rata Mahasiswa PPL 
tergolong dalam kategori Cukup. Hasil 
tersebut menunjukan 5 orang Guru Pamog 
berpersepsi dalam kategori cukup dan 2 
orang dalam kategori baik, Misalnya dalam 
hal menata tata ruang kelas dan terciptanya 
iklim belajar mengajar yang serasi sehingga 
dapat menumbuhkan semangat belajar bagi 
siswa. Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh 
para Mahasiswa ini juga mendapatkan respon 
positif dari guru pamong. Hal ini terlihat dari 
proses belajar mengajar dimulai setelah 
perlengkapan dan keadaan terlihat rapi, 
menyiapkan presensi siswa sebelum proses 
belajar mengajar dimulai, membuat peraturan 
bersama dalam mengikuti pelajaran. Kelas 
dikelola dengan cukup sehingga membawa 
suasana belajar yang lebih kondusif. 
Penilaian  tersebut  diukur dari indikator 
kemampuan Mahasiswa PPL dalam mengatur 
tata ruang kelas sebelum proses belajar 
mengajar berlangsung dan kemampuan  
menciptakan iklim belajar mengajar yang 
serasi.Walaupun hasil Penelitian ini 
menunjukan nilai dalam kategori Cukup, 
namun bila dibandingkan dengan penelitian 
terdahulu yaitu; Menurut penelitian Rahayu 
(2009), tentang Persepsi Guru Pamong 
Terhadap Kompetensi Profesional 
Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan 
Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Semarang Yang Melakukan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) Tahun Ajaran 
2008/2009. Hasil penelitiannya menunjukan 
bahwa persepsi guru pamong terhadap 
kompetensi profesional mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Teknik Bangunan tentang 
pengelolaan kelas dalam kategori baik 
dengan rata-rata 3,71. 
 
4. Kemampuan Menggunakan Media  
     Berdasarkan hasil wawancara dengan 7 
guru pamong Mahasiswa Pedidikan Ekonomi 
bahwa terdapat 3 guru pamong berpersepsi 
dalam kategori baik dan 3 guru pamong 
berpersepsi  dalam kategori cukup dan 1 guru 
pamong berpersepsi dalam kategori kurang. 
Secara keseluruan Persepsi guru pamong 
tentang penggunaan media mengajar 
Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) dalam kategori cukup. Hasil 
wawancara tersebut diukur dari indikator 
kemampuan Mahasiswa PPL dalam membuat 
alat-alat bantu pelajaran sederhana, dan  
memanfaatkan fasilitas pendukung dalam 
proses pembelajaran. 
      Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan tersebut terbukti bahwa persepsi 
guru pamong terdapat 3 Mahasiswa Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) dipandang 
dalam kategori baik terutama dalam 
pembuatan alat-alat bantu pengajaran yang 
sederhana  dan hasil tersebut searah dengan 
pendapat ahli yaitu Menurut Muchith (2008: 
25), “Alat peraga adalah alat yang memiliki 
fungsi khsusus untuk mempercepat 
pemahaman terhadap salah satu pokok 
bahasan dalam bidang studi tertentu”. 
Sebelum proses pembelajaran berlangsung 
Guru atau Mahasiswa PPL harus 
mempersiapkan media atau alat peraga 
dengan baik agar proses belajar mengajar 
berjalan sesuai dengan tujuan yang di 
harapkan. Namun, Hasil penelitian tersebut 
tidak sejalan dengan Penelitian terdahulu 
yaitu; 
      Menurut penelitan Rahayu (2009), 
tentang Persepsi Guru Pamong Terhadap 
Kompetensi Profesional Mahasiswa 
Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Semarang Yang 
Melakukan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) Tahun Ajaran 2008/2009. Hasil 
penelitiannya menunjukan bahwa persepsi 
guru pamong terhadap kompetensi 
profesional mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Teknik Bangunan tentang 
penggunaan media menunjukkan dalam 
kategori cukup dengan rata-rata 3,35. 
      Penelitian terdahulu tersebut searah 
dengan hasil Penelitian ini yang   terdapat 
fakta ada 3 Guru Pamong berpersepsi bahwa 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang 
melaksankan PPL 2 terhadap kemampuan 
menggunakan media dan sumber 
pembelajaran dalam kategori Cukup. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa Mahasiswa lebih 
sering memanfaatkan media yang 
sebelumnya sudah dipakai oleh guru dalam 
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penyampaiaan materi. Hal tersebut dianggap 
kurang menarik perhatian siswa karena 
mereka telah biasa menerima materi dengan 
media konvensional. Sistem pembelajaran 
konvensional kurang fleksibel dalam 
mengakomodasi perkembangan materi. Guru 
harus selektif dalam menyesuaikan materi 
pelajaran dengan perkembangan jaman. 
Dengan perkembangan teknologi terbaru 
guru dituntut agar bisa menyampaikan materi 
dengan media interaktif, hal tersebut 
disamping bisa menghemat alokasi waktu 
pembelajaran juga bisa membuat siswa lebih 
aktif dan berfikir kreatif.  
      Menurut Pendapat ahli yaitu Muchith 
(2008) mengatakan bahwa “guru harus 
membuat alat bantu yang sederhana”. 
Namun, Kurang optimalnya pada aspek ini 
dapat juga disebabkan karena adanya 
perbedaan fasilitas yang ada di kampus 
(FKIP Untan ) dengan yang ada di sekolah. 
Pada saat praktik, Mahasiswa terbiasa 
berhubungan dengan alat-alat dan media 
yang tersedia di kampus, namun ketika 
berganti pada suasana yang baru dan ternyata 
fasilitas dan medianya agak berbeda maka 
butuh penyesuaian dari mahasiswa ketika 
melakukan pembelajaran. Sehingga, Hasil 
penelitian menunjukkan fakta 1 guru pamong 
berpersepsi bahwa kelemahan Mahasiswa 
PPL ada pada penggunaan media, hal ini 
nantinya akan berdampak pada siswa, bisa 
jadi siswa tidak terangsang pikiran, perasaan 
dan perhatian. 
      Dalam menggunakan media, pembuatan 
alat-alat bantu pengajaran yang sederhana 
dan menggunakan fasilitas pendukung dalam 
pengajaran dirasa masih belum maksimal 
padahal penggunaan media sangat penting 
karena dapat membantu Mahasiswa dalam 
menjelaskan materi dengan mudah, Bahkan 
mahasiswa kurang kreatif dalam membuat 
media-media pengajaran dari bahan yang 
sederhana yang ada lingkungan sekitarnya. 
Siswa merasa jenuh dengan penggunaan 
media pembelajaran yang selama ini mereka 
terima. Mereka lebih menginginkan adanya 
media pengajaran yang lebih menarik 
perhatian dan dapat menumbuhkan motivasi 
untuk belajar. 
5. Kemampuan Mengelola Interaksi  
Proses Belajar Mengajar 
     Di dalam proses belajar mengajar, 
kegiatan interaksi antara guru dan siswa 
merupakan kegiatan yang cukup dominan. Di 
dalam kegiatan interaksi antara guru dan 
siswa dalam rangka trasfer of knowledge dan 
bahkan juga transfer of value, menuntut 
keserasian antara satu dengan yang lain. 
Setiap pembelajaran perlu adanya hubungan 
yang baik antara siswa dan guru agar berjalan 
secara efektif dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan. Dalam 
pembelajaran tersebut harus terjalin 
komunikasi dua arah, sehingga tugas guru 
tidak hanya sebagai transfer knowledge 
namun lebih dari itu sebagai motivator dan 
fasilitator sehingga perlu meningkatkan 
kualitas interaksi belajar mengajar yang 
dijalankan. 
        Berdasarkan Hasil Wawancara dengan 7 
guru pamong bahwa persepsi guru pamong 
tentang interaksi belajar mengajar mahasiswa 
PPL, menunjukkan 3 guru pamong 
berpersepsi dalam kategori baik dan 4 orang 
dalam kategori cukup. Secara keseluruhan 
bahwa tingkat kemampuan Mahasiswa PPL 
dalam melaksanakan interaksi belajar 
mengajar tergolong dalam kategori Cukup. 
Penilaian  tersebut  diukur dari indikator 
kemampuan Mahasiswa PPL dalam berlatih 
cara-cara memotivasi siswa dan berlatih 
bagaimana cara-cara berkomunikasi pribadi. 
Dalam memotivasi siswa untuk dapat 
mengikuti pembelajaran yang berlangsung 
dan keterbukaan Mahasiswa PPL dalam 
berkomunikasi dengan siswa, guru, kepala 
sekolah dan karyawan sekolah.  
       Dari hasil wawancara tersebut 3 guru 
pamong bahwa memandang  Mahasiswa PPL 
dalam kemampuan mengelola interaksi 
belajar mengajar dinilai tinggi artinya 
Mahasiswa dianggap mampu berinteraksi 
dengan seluruh siswa dengan baik, 
memotivasi siswa untuk belajar, mampu 
berkomunikasi baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas. Sebab pada dasarnya 
kemampuan mengelola interaksi proses 
belajar mengajar harus dikuasai oleh seorang 
Guru dalam konteks Mahasiswa PPL. Hasil 
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penelitian ini diperkuat oleh pendapat ahli 
yaitu; Muchith (2008: 26) mengatakan 
bahwa, “Mengelola interaksi-interaksi belajar 
mengajar artinya setiap guru harus 
melaksanakan proses belajar mengajar secara 
baik dan benar”.  Sehingga 3 Guru Pamong 
berpersepsi dalam kategori baik. Meskipun 
dalam kategori baik, namun ada satu aspek 
yang masih perlu ditingkatkan yaitu dalam 
hal memberi penghargaan apabila siswa 
melakukan tugas dengan baik. Aspek ini 
memang membutuhkan kebiasaan pada 
seseorang untuk memberi penghargaan 
sekecil apapun kepada siswa, hal ini 
tergantung dari kebiasan Mahasiswa dalam 
sehari-harinya. Oleh sebab itu hasil penelitian 
ini terdapat fakta 4 Guru Pamong menilai 
Mahasiswa PPL dalam kategori cukup. hasil 
penelitian ini bila dikaitkan dengan pendapat 
ahli yaitu; Hamalik  (2014: 56) menyatakan 
bahwa, “kemampuan mengelola interaksi 
belajar mengajar dengan pengalaman belajar, 
meliputi: (1) Mempelajari cara-cara 
memotivasi siswa untuk belajar ; (2) Berlatih 
menggunakan cara-cara memotivasi siswa”. 
Jadi dalam berkomunikasi tidak terjadi 
adanya kecanggungan antara Mahasiswa  
PPL dengan siswa. Adanya kedekatan antara 
guru (mahasiswa) dan siswa dalam kontek 
pendidikan tentunya akan membawa efek 
positif yang bisa membawa suasana 
pembelajaran yang kondusif. 
 
6. Kemampuan  Mengevaluasi 
     Kemampuan mengevaluasi dalam proses 
pembelajaran tidak kalah penting, dengan 
tujuan agar siswa dapat mengetahui 
kemampuannya dalam menerima atau 
memahami materi yang disampaikan oleh 
guru dalam kurun waktu tertentu dan tujuan 
bagi guru yaitu untuk mengetahui 
kekurangan atau kelemahan yang dilakukan 
guru.  
      Berdasarkan hasil wawancara dengan 7 
Guru Pamong Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi terdapat 4 Guru Pamong  persepsi 
bahwa kemampuan Mahasiswa PPL dalam 
mengevaluasi siswa dapat dikategorikan 
Baik. Penilaian  tersebut  diukur dari 
indikator kemampuan Mahasiswa PPL dalam 
menyusun teknik dan prosedur penilaian. 
Hasil wawancara tersebut sejalan dengan 
penelitian terdahulu yaitu; 
Menurut penelitian Jumadi (2011), tentang 
Persepsi Guru   Pamong  Tentang 
Kemampuan Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi FKIP yang 
Melaksanakan PPL di SMK Kota Pontianak. 
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa 
persepsi guru pamong tentang kemampuan 
mengevaluasi siswa,  rata-rata dalam 
kategori Baik sebesar 62,84%. 
 Meskipun dalam kategori baik fakta 
menunjukan di lapangan bahwa 1 Guru 
Pamong berpersepsi Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi yang melaksankan PPL dalam 
kategori kurang atau jauh dari yang 
diharapkan, hasil wawancara tersebut yang 
menunjukan penilaian dalam kategori kurang 
bahwa Mahasiswa PPL terkadang lupa untuk  
melaksanakan evaluasi baik itu dalam 
menyususn teknik maupun membuat analisis 
tingkat kesukaran soal. Walaupun Hasil 
Penelitian ini Masih ada Mahasiswa PPL 
kurang dalam Mengevaluasai, namun fakta 
lain menunjukan terdapat 2 Guru Pamong 
berpersepsi bahwa Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi yang Melaksanakan PPL dalam 
kategori Cukup, oleh karena itu Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi yang  melaksanakan 
PPL sudah baik dalam Mengevaluasi siswa. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
     Berdasarkan uraian pemaparan dari Bab I 
sampai Bab IV, yang mencakup olah data, 
dilanjutkan  hasil analisis dan interprestasi 
data yang didukung  dengan kajian pustaka, 
maka peneliti menyimpulkan  tentang 
Persepsi Guru Pamong Terhadap Kompetensi 
Profesional Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
yang Melakukan PPL 2 di SMK N 1 
Pontianak Tahun Pelajaran 2017/2018 adalah 
sebagai berikut: (1) Kemampuan Mahasiswa 
PPL dalam Penguasaan Bahan Ajar, 
berdasarkan hasil wawancara dengan 
menggunakan teknik trianggulasi 
menyatakan hal yang sama yaitu 2 orang 
Narasumber yaitu Guru Pamong  berpersepsi 
dalam kategori Cukup, 3 Orang Narasumber 
berpersepsi dalam kategori baik, dan 2 Orang 
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Narasumber berpersepsi dalam kategori 
kurang atau belum maksimal; (2) 
Kemampuan Mahasiswa PPL dalam 
Mengelola Program Pembelajaran    
,berdasarkan hasil wawancara dengan 
menggunakan teknik trianggulasi 
menyatakan hal yang sama yaitu  2 orang 
Narasumber berpersepsi dalam kategori Baik 
dan 5 orang narasumber berpersepsi cukup; 
(3) Kemampuan Mahasiswa PPL dalam 
Mengelola Kelas, berdasarkan hasil 
wawancara dengan teknik trianggulasi 
menyatakan persepsi 7 orang narasumber 
yaitu 2 orang Guru Pamong berpersepsi 
bahwa Mahasiswa PPL dalam kategori Baik 
dan 5 Orang Guru Pamong berpersepsi 
bahwa Mahasiswa PPL dalam kategori 
Cukup; (4) Kemampuan Mahasiswa PPL 
dalam Penggunaan Media, berdasarkan hasil 
wawancara dengan menggunakan teknik 
trianggulasi menyatakan persepsi 7 orang 
narasumber yaitu 3 orang guru pamong 
berpersepsi bahwa Mahasiswa PPL dinilai 
dalam kategori baik dan 3 orang guru 
pamong  berpersepsi Mahasiswa PPL dalam 
ketegori cukup dan 1 orang guru pamong 
berpersepsi Bahwa Mahasiswa PPL belum 
Maksimal dalam Penggunaan Media atau 
kurang; (5) Kemampuan Mahasiswa PPL 
dalam Mengelola Interaksi Proses Belajar 
Mengajar, berdasarkan hasil wawancara 
dengan menggunakan teknik triangulasi   
menyatakan persepsi 7 orang narasumber  
bahwa 4 orang guru pamong berpersepsi 
bahwa Mahasiswa PPL dalam kategori cukup 
dan 3 orang guru pamong berpersepsi bahwa 
Mahasiswa PPL dalam mengelola interaksi 
proses belajar mengajar dinilai dalam 
kategori baik; (6) Kemampuan Mahasiswa 
PPL dalam mengevaluasi siswa, berdasarkan 
hasil wawancara dengan menggunakan 
teknik trianggulasi menyatakan persepsi 7 
orang guru pamong bahwa 4  guru pamong 
berpersepsi Mahasiswa PPL dinilai dalam 
kategori baik. 2 guru pamong berpersepsi 
dalam kategori cukup dan 1 guru pamong 
berpersepsi dalam kategori kurang atau 
belum maksimal, meskipun terdapat persepsi 
guru pamong yang mengatakan Mahasiswa 
PPL dalam kategori kurang namun secara 
keseluruhan dapat disimpulkan Mahasiswa 




    Dengan memperhatikan hasil temuan 
penelitian yang telah diperoleh maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut; 1) 
Sebaiknya Mahasiswa sebagai calon guru 
perlu mempertahankan dan meningkatkan 
kompetensi profesional yaitu dalam hal 
menguasai bahan ajar, mengelola program 
belajar mengajar, mengelola kelas, 
menggunakan media dan sumber 
pembelajaran yang ada, mengelola interaksi 
belajar mengajar serta mampu mengevaluasi 
siswa, jika ke enam sub dari kompetensi 
profesional tersebut dimiliki oleh Mahasiswa 
PPL maka lulusannya nanti dapat bermanfaat 
bagi dunia pendidikan; 2) Sebaiknya 
Mahasiswa  Pendidikan Ekonomi sebagai 
calon guru  yang profesional dapat lebih 
meningkatkan kemampuan dalam 
penguasaan bahan ajar terutama pendalaman 
materi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) secara khusus Materi  Ekonomi 
dan Akuntansi karena SMK merupakan 
sekolah yang merujuk kebidang keahlian, 
jika Gurunya memiliki kemampuan tersebut 
maka tercapailah tujuan yang diharapkan; 3) 
Sebaiknya Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
sebagai calon guru juga harus memiliki 
kemampuan yang baik dalam pengelolaan 
proses belajar mengajar agar pembelajaran 
dapat berjalan secara efektif dan efisien; 4) 
Sebaiknya Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
sebagai calon guru harus lebih aktif dan 
kreatif dalam mengelola kelas karena 
pengelolaan kelas merupakan salah satu 
kunci keberhasilan proses belajar mengajar 
dikelas. Suasana kelas yang baik akan 
tercipta apabila seorang guru telah mampu 
mengelola kelas sedemikian rupa; 5) 
Sebaiknya Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
sebelum melaksanakan PPL dibekali 
kemampuan membuat media pembelajaran 
yang sederhana, agar Mahasiswa PPL siap 
terjun di sekolah praktek dengan bekal yang 
cukup, sehingga mahasiswa PPL dalam 
menyampaikan materi mampu menarik 
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perhatian siswa dan membangkitkan 
semangat belajar; 6) Sebaiknya Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi sebagai calon guru 
diharapkan dapat mampu melatih diri untuk 
lebih aktif terutama dalam bersosialisasi 
dengan lingkungan sekolah baik dengan 
siswa maupun dengan seluruh warga 
Sekolah. Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
(Calon Guru) juga diharapkan mampu dalam 
belajar bagaimana cara-cara memotivasi 
siswa agar lebih aktif dan kreatif dalam 
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